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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan, 
bagaimanakah motivasibelajar anak jalanan, bagaimanakah cara belajarserta hasil 
belajar yang di dapat anak sebagai anak jalanan yang masih bersekolah di kota 
Pontianak. Yang menjadi Informan dalam penelitian ini, berjumlah 11 orang, yang 
terdiri dari 4 orang anak jalanan yang bersekolah, 3 orang tua anak jalanan 
ditambah 4 orang wali kelas anak jalanan tersebut. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode yang 
digunakan dalam teknik pengumpulan data adalah metode wawancara, observasi 
dan dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar anak 
jalanan sudah terdapat peningkatan dengan adanya dorongan atau motivasi dari 
orang tua ataupun guru – guru disekolahnya, dengan motivasi tersebut sangat 
berpangaruh terhadap cara belajar anak jalanan ketika tidak berada dirumah, 
mereka belajar dengan cara bimbingan orang tua, teman sebaya ataupun belajar 
sendiri, sehingga pada semester berikutnya dapat dilihat dari nilai rapot yang 
sudah menunjukkan peningkatan pada hasil belajarnya. 
 
Kata Kunci : Anak Jalanan, Motivasi, Cara belajar 
 
 
 
Abstract:This study aims to identify and describe, how learning motivation, how  
learning and learning outcomes in children as children on the street can attend 
schools in the city of Pontianak. Informants in this study,are 11 people, consisting 
of 4 children on the street in school, and his/her parentsof 3 and also 4 people. The 
qualitative method areused in the research study while interview,observation and 
documentation were used to collect data or information.The results showed that 
learn motivation of street children has increased with the encouragement or 
motivation by his/her parents or teacher in school. The research also showed that 
learn motivation effect significantly with learn style of children street. The child 
street learn with parent guidance, peers, or self study. Finally, all of that can 
improve learning score on the next semester. 
Keywords:ChildrenOn The Street, Motivation, How To Learn 
 
 
nak merupakan generasi penerus bangsa, mereka merupakan calon-calon 
pengganti pemimpin bangsa, beban berat bangsa ini ada di pundak mereka. 
Apabila kita menginginkan suatu masa depan yang menyenangkan, tentunya 
anak-anak sekarang seharusnya juga mendapat kebahagiaan yang sesuai dengan 
A 
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kapasitasnya sebagai anak-anak. Misalnya memiliki tempat bermain, pendidikan, 
jaminan kesehatan, dan lain sebagainya yang layak untuk mereka, sebagai 
perwujudan rasa tanggung jawab terhadap kelangsungan hidup bangsa. Namun, 
kenyataan yang ada masih banyak anak-anak yang terlantar, baik dari segi 
ekonomi, pendidikan, dan jaminan sosial maupun lingkungan sosial yang tidak 
mendukung. 
Dengan ungkapan lain banyak anak jalanan yang hidupnya 
terlantar.Kehadiran anak jalanan tidak terlepas dari keberadaan kota-kota 
besar.Faktor yang sangat signifikan terhadap peningkatan jumlah anak jalanan 
adalah kemiskinan. 
Dalam UUD 1945 Pasal 27 Ayat 2 menyebutkan bahwa, “fakir miskin dan 
anak terlantar dipelihara oleh Negara”.Artinya pemerintah mempunyai tanggung 
jawab terhadap pemeliharaan dan pembinaan anak-anak terlantar, termasuk anak 
jalanan. Hak-hak asasi anak terlantar dan anak jalanan, pada hakekatnya sama 
dengan hak-hak asasi manusia pada umumnya, dan UUD 1945 mengakui adanya 
hak dasar hak asasi manusia. Hal ini selaras dengan UU No.39 tahun 1999 tentang 
Hak Asasi Manusia, Pasal 6 ayat 1, bahwa setiap anak berhak memperoleh 
pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadi sesuai dengan 
minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya. Karena salah satu tujuan 
penyelenggaraan pendidikan ialah untuk membentuk sikap moral dan watak  yang 
berbudi luhur.  
Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian berupa studi di Kota 
Pontianak mengenai Pendidikan Anak Jalanan, karena keberadaan anak jalanan di 
Kota Pontianak ini bukanlah hal yang asing lagi dan tak jarang sebagian mereka 
adalah anak-anak yang masih berstatus pelajar atau bersekolah yang harus terlibat 
dalam kegiatan produktif dan bahkan terkadang mengharuskan mereka bekerja 
sambil bersekolah, sebagian besar karena faktor ekonomi, sehingga terdapat 
beberapa masalah terhadap motivasi belajar anak di sekolah maupun di rumah, 
Menurut Mc. Donald dalam (Sardiman A.M 2009:73) bahwa motivasi adalah 
“perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 
“feeling” dan di dahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”. 
Hal ini terjadi lantaran karena beberapa faktor dan salah satu faktor yang 
paling besar adalah faktor lingkungan karena intensitas waktu anak – anak ini 
berada di jalanan, karena motivasi belajar yang kurang inilah yang berpengaruh 
terhadap hasil belajar yang diperoleh oleh anak – anak jalanan ini di sekolah yang 
dapat dilihat dari hasil nilai rapot anak – anak tersebut. Menurut Oemar Hamalik 
(dalam Rusman, 2012:123) yang menyatakan bahwa "hasil belajar itu dapat 
terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga 
perbaikan perilaku”. Hal inilah yang menjadi masalah yang dihadapai oleh 
beberapa anak – anak jalanan yang masih bersekolah di kota Pontianak. 
Dalam mencari nafkah, ada beberapa anak yang rela melakukan kegiatan 
mencari nafkah di jalanan dengan kesadaran sendiri, namun banyak pula anak-
anak yang dipaksa untuk bekerja di jalan (mengemis, mengamen, menjadi 
penyemir sepatu, dan lain-lain) oleh orang-orang di sekitar mereka, baik itu orang 
tua atau pihak keluarga lain, dengan alasan ekonomi keluarga yang rendah. 
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Berdasarkan pra survey yang dilakukan peneliti, diperoleh data dilapangan 
yang mana masih terdapat anak jalanan yang berada dikota Pontianak Provinsi 
Kalimantan Barat berstatus pelajar. Seperti disajikan dalam tabel berikut : 
 
Tabel 1 
Daftar Anak Jalanan yang Masih Bersekolah Di Kota Pontianak. 
Nama Umur Alamat 
Alamat 
Sekolah 
Kelas Tempat Berkerja 
Marsih 
14 
tahun  
Jl. Kurnia Gg 
Ilahi (Kota 
Baru) 
SMP 2 
Pontianak 
Kelas VIII 
Simpang empat 
lampu merah jl. 
Ayani (Simpang 
Polda) 
Pendi  
12 
tahun 
Desa Paret 
Reweng 
SDN 18  Sei 
Raya 
Kelas V 
Tempat-tempat 
keramaian di Jl. 
Gajahmada 
Dian 
 
12 
tahun 
Gg. Perintis 1 
SDN 05 
Kuantan Jl. 
Imam Bonjol 
Gg Kuantan 
Kelas III 
Simpang empat 
lampu merah 
jembatan tol 1 
kapuas 
Deni 
10 
tahun 
Gg. Perintis 1 
SDN 05 
Kuantan Jl. 
Imam Bonjol 
Gg Kuantan 
Kelas III 
Simpang empat 
lampu merah 
jembatan tol 1 
kapuas 
Putri 
10 
tahun 
Jl. Kurnia Gg 
Ilahi (Kota 
Baru) 
SDN 42 
Jl. Ampera 
Pontianak kota 
Kelas II 
Simpang empat 
lampu merah 
jembatan tol 1 
kapuas dan di Pasar 
flamboyant 
Manto 8 tahun 
Jl. Kurnia Gg 
Ilahi (Kota 
Baru) 
SDN 42 
Jl. Ampera 
Pontianak kota 
Kelas I 
Simpang empat 
lampu merah jl. 
Ayani (Simpang 
Polda) 
Sumber :Data hasil pra survey, 2014 
 
Dari tabel di atas diperoleh 6 orang anak jalanan dengan kisaran 6-14 tahun 
dari beberapa kecamatan di kota pontianak yang biasa berkeliaran di tempat-
tempat keramaian atau disekitar jalanan di Kota Pontianak dan juga didapatkan 
informasi tentang latar belakang kehidupan, tempat tinggal, pendidikan dan 
pekerjaan orang tua mereka. 
Akan tetapi, dengan seiring berjalannya waktu perkembangan anak jalanan 
dari pra survei hingga pada saat penelitian dilaksanakan, telah mengalami 
perubahan jumlah informan, hal ini dikarenakan olehfaktor keterbatasan ekonomi 
yang membuat beberapa anak jalanan yang menjadi informan awal, tidak bisa 
melanjutkan sekolah. 
Dengan kata lain peneliti hanya mendapatkan informan yang masih 
melanjutkan sekolahnya dan hanya tersisa 4 orang anak yang masih mencari 
nafkah di jalanan diantaranya yang bernama dian, deni, putri, dan manto. 
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Oleh karena itu, sangat perlu dilakukan suatu penelitian dengan 
permasalahan yang berjudul, “Pendidikan Anak Jalanan Di Kota Pontianak 
Provinsi Kalimantan Barat” 
 
METODE 
Berdasarkan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yang berjudul 
“Pendidikan Anak Jalanan Di Kota Pontianak Provinsi Kalimantan Barat (Studi 
Motivasi Pada Anak Jalanan Yang Masih Bersekolah Di Kota Pontianak)”.Maka 
disini metode yang dianggap relevan adalah metode deskriptif. Menurut Nawawi 
(2012:67), bahwa metode deskriptif adalah “prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan / melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya”.Penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif ini akan ditemukan pemecahan masalah dengan 
membandingkan persamaan dan perbedaan gejala-gejala yang ditemukan di 
lapangan. Didalam penelitian ini peneliti akan menggambarkan sesuai dengan 
fakta-fakta secara nyata mengenai “Pendidikan Anak Jalanan di Kota Pontianak 
Provinsi Kalimantan Barat.” 
Lokasi penelitian adalah di Kota Pontianak Provinsi Kalimantan Barat yang 
terdiri dari berbagai tempat, yaitu : 1) Simpang empat lampu merah Polda, 2)    
Simpang empat lampu merah Jl.tanjung pura, 3) Tempat tinggal informan Gg. 
Perintis, 4) Tempat tinggal informan di Jl. Kurnia Gg ilahi (Kota Baru), 5) SDN 
05 Kuantan Gg Kuantan Jl. Imam Bonjol dan 6) SDN 42 Pontianak Kota Jl. 
Ampera. 
Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan, yaitu pada tanggal 27 
Agustus  sampai dengan 20 Oktober tahun 2014.Dan yang menjadi instrumen 
penelitian kualitatif ini adalah peneliti itu sendiri. Karena peneliti secara langsung 
sebagai instrumen maka peneliti harus memiliki kesiapan ketika melakukan 
penelitian, mulai dari awal proses penelitian hingga akhir proses penelitian. 
Sumber data dalam penelitian yang bersifat kualitatif ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Sumber Data Primer 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah anak-anak 
jalanan yang ada dikota pontianak, orang tua anak jalanan dan wali kelas anak 
jalanan di kota Pontianak. 
b. Sumber Data Sekunder 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat pengumpulan data yang 
berupa pedomam wawancara yaitu instrumen yang berbentuk pertanyaan yang 
diajukan secara langsung kepada informan dan responden di tempat penelitian. 
Dalam hal ini yang di wawancarai adalah : (1) Anak jalanan yang masih 
bersekolah yang berjumlah 4 orang. (2) Para orang tua anak jalanan yang menjadi 
informan berjumlah 3 orang. Dan (3) para wali kelas tempat anak jalanan atau 
informan sekolah berjumlah 4 orang. 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 
yang sedang diamati.Melalui pengamatan secara langsung terhadap objek 
penelitian yaitu Anak Jalanan yang Masih Bersekolah di Kota Pontianak. 
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Kemudian peneliti mencatat semua peristiwa yang berkaitan dengan penelitian, 
alat yang digunakan pedoman observasi. 
Pada tahap pertama, peneliti melakukan penelitian dilapangan dengan 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang disebut tahap 
pengumpulan data.Peneliti melakukan observasi sebanyak 6 kali dan dibagi 
menjadi 2 kali per anak, dan melakukan sesi wawancara kepada para informan 
yang berjumlah 11 orang.Karena data yang dikumpulkan banyak maka diadakan 
reduksi data, setelah direduksi kemudian diadakan sajian data.Reduksi data juga 
digunakan untuk penyajian data, selain itu pengumpulan data juga digunakan 
untuk penyajian data.Apabila ketiga tahapan tersebut selesai di lakukan, maka 
diambil keputusan atau verifikasi. 
Pada tahap kedua yaitu pekerjaan lapangan.Peneliti dengan bersungguh-
sungguh dengan kemampuan yang dimiliki berusaha untuk memahamilatar 
penelitian.Dengan segala daya, usaha serta tenaga yang dimiliki oleh peneliti 
dipersiapkan benar-benar dalam menghadapi lapangan penelitian. 
Tahap ketiga yaitu verifikasi data.Semua data yang diperoleh di lapangan 
dianalisis dan dicek/diperiksa kebenarannya melalui triangulasi. Dalam tahap ini 
peneliti akan menggambarkan atau mendiskripsikan secara komprehensif tentang 
Pendidikan Anak Jalanan di Kota Pontianak. 
Tahap keempat yaitu tahap penulisan laporan/pelaporan. Dalam tahap ini 
peneliti akan melaporkan seluruh kegiatan penelitian dan hasil yang ditemukan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pada bagian observasi dan wawancara peneliti melakukan pengamatan 
secara mendalam tentang keadaan yang terjadi di lokasi penelitian secara 
langsung. Dalam hal ini peneliti mengamati motivasi belajar dan cara belajar anak 
jalanan untuk melihat bagaiamana pendidikan anak jalanan di kota Pontianak. 
Observasi ini dilakukan sebanyak 6 kali yang di bagi menjadi 2 kali peranak yang 
dituangkan dalam bentuk temuan-temuan dan sesi wawancara yang dilakukan 
kepada setiap informan yang berjumlah 11 orang. Hal ini dilakukan setelah 
melewati berbagai tahap pendekatan, persetujuan dan persiapan dalam 
pelaksanaannya, selain itu peneliti menyaring dan menyajikan supaya tidak 
melenceng dari fokus penelitian dan sasaran pokok karya ini yaitu tentang 
“Pendidikan Anak Jalanan Di Kota Pontianak” (studi motivasi anak jalanan yang 
masih bersekolah di kota Pontianak ) 
a. Hasil observasi tentang Pendidikan Anak Jalanan di Kota Pontianak 
ditinjau dari motivasi belajar 
Dalam sub fokus  motivasi belajar ini peneliti melakukan pengamatan 
sebanyak 3 kali yang di bagi menjadi 1 kali pengamatan peranak yang 
dilakukan di kediaman para anak selaku informan dari penilitian ini, dari 
observasi tersebut dapat dirangkum sebagai berikut: 
1) Faktor motivasi belajar  
Pada sub fokus Motivasi belajar, peneliti melakukan pengamatan di 
tempat tinggal anak, yakni di gg. Perintis 1 dan jln kurnia Gg. Ilahi kota baru, 
peneliti melihat berdasarkan keadaan ekonomi keluarga dan bagaimana 
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motivasi anak untuk belajar atau sekedar mengerjakan tugas dari sekolah 
dirumah. 
Secara khusus hasil pengamatan peneliti jika diuraikan peranak adalah 
sebagai berikut: 
a) Dian dan deni adalah anak dari ibu sabariah yang bertempat tinggal di Gg 
perintis 1 tepatnya di bawah jembatan tol Kapuas 1, Ibu sabariah hanya 
bekerja sebagai buruh pencuci pakaian yang seharinya hanya berpendapatan 
25.000 – 30.000 itu pun tidak pasti, sebagai seorang orang tua tunggal dari 8 
anak, 2 anak sudah pisah dan tinggal di tayan ikut keluarga, dan 6 anak masih 
tinggal bersama ibu sabariah salah satunya kakak beradik yaitu dian dan deni. 
Dengan keadaan rumah Ibu Sabariah masih tergolong tidak layak untuk di 
tinggali, hal itu dilihat berdasarkan pondasi rumah yang tidak kuat, 
penerangan yang redup, dan sumber air yang masih menggunakan air sungai 
yang kurang bersih, ditambah lagi lokasi rumah yang berdekatan dengan 
sungai sehingga rawan banjir.  
Keseharian mereka tidak sama dengan anak pada yang seumuran dengan 
mereka yang bisa menikmati indahnya masa kecil, dian dan deni setiap 
malam harus turun ke jalan untuk menjadi pengemis di perempatan lampu 
merah jembatan tol 1 kapuas untuk menambah kebutuhan keluarga dan 
membayar biaya les mereka. Karena desakan ekonomi pada keluarganya, dian 
dan deni mempunyai kemauan yang besar untuk belajar, terlebih pada dian 
yang pada pernah tidak naik kelas menjadi lebih giat belajar disamping itu 
dian juga ikut les di dekat rumah. Sebelum turun ke jalan sekita jam 7 malam 
dian dan deni mulai mengambil buku pelajaran untuk belajar bersama. 
b) Putri adalah anak bungsu dari keluarga ibu Rahayu yang bertempat tinggal di 
jln kurnia gg. Ilahi kota baru, Ibu rahayu hanya seorang ibu rumah tangga dan 
kadang mendampingi putri untuk mengemis dijalanan yang hanya 
berpendapatan kurang lebih 30.000 per hari itu pun tidak pasti, dengan 
keadaan rumah Ibu rahayu masih kurang layak karna hanya kontrakan. 
Kesehariannya putri setelah pulang sekolah istrahat setelah itu ikut les di 
dekat rumah karena dorongan dari wali kelas yang meyuruh orang tua putri 
untuk mengikutkan putri les karena walaupun kurang dalam menangkap 
pelajaran putri mempunyai kemauan yang besar untuk belajar. Sebelum turun 
ke jalan untuk mengemis putri mulai mengerjakan PR dari sekolah awalnya 
malas karena alasannya capek tapi berkat dorongan dari orang tua, putri mulai 
mengerjakan PRnya. 
c) Mantoadalah putra ke delapan dari dua belas bersaudara keluarga ibu 
sukiyem dan bapak ramli yang bertempat tinggal di jln kurnia gg. Ilahi kota 
baru tetangga dari putri, sukiyem yang hanya seorang ibu rumah tangga dan 
bapak ramli yang bekerja sebagai buruh serabutan yang hanya berpendapatan 
kurang lebih 30.000 – 40.000 Perhari dengan jumlah anggota keluarga 
sebanyak 12 orang dianggap masih kurang dalam memenuhi kebutuhan 
pokok. Kesehariannya manto sama seperti anak – anak pada seusianya hanya 
ketika pada malam – malam tertentu manto dan kakak perempuannya yang 
bernama marsih turun ke jalan untuk mengemis alasannya untuk uang jajan 
dan membantu menambah ekonomi keluarga, tapi sebelum pergi ke jalan 
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manto selalu disuruh belajar terlebih dahulu, seperti mengerjakan PR atau 
latihan menulis oleh orang tuanya, karena manto awalnya malas sehingga 
tahun kemarin tidak naik kelas jadi tahun ini dia disuruh belajar benar – benar 
oleh keluarganya.  
b. Hasil observasi kedua tentang pendidikan anak jalanan ditinjau dari 
cara belajar  
Pada fokus tujuan ini, peneliti melakukan observasi kedua yang sama 
seperti sebelumnya yang mana pengamatan dilakukan sebanyak 3 kali yang di 
bagi menjadi 1 kali pengamatan peranak yang dilakukan di kediaman para 
anak selaku informan dari penilitian ini, dari observasi tersebut dapat 
dirangkum sebagai berikut: 
 Fokus pengamatan peneliti pada aspek ini adalah cara belajar yang 
dilakukan oleh anak jalanan dirumahnya masing - masing. Secara khusus 
dirangkum sebagai berikut: 
1) Faktor cara belajar  
a) Dian dan deni adalah salah satu murid dari SDN 05 Kuantan kec. Pontianak 
selatan dian dan deni sama – sama siswa kelas tiga , karena sebelumnya dian 
tidak naik kelas. Kesehariannya ketika dirumah belajar bersama di dampingi 
oleh ibunya tapi terkadang belajar sendiri – sendiri ketika sore hari. Selain 
belajar dirumah dian juga mengikuti les bimbingan belajar setiap hari selasa 
dan kamis jam 4 sampai jam setengah 6 sore di dekat rumah. Deni belum 
mengikuti les bimbingan jadi masih belajar bersama ibunya dirumah.  
Tapi sama seperti anak pada seumuran mereka yang masih suka main keluar 
rumah jadi agak susah jika disuruh belajar terlebih deni kadang harus dipaksa 
dulu baru mau belajar. 
b) Putri adalah salah satu siswa dari SDN 42 kec. Pontianak Kota jl. Ampera 
yang duduk dikelas selain belajar dengan bimbingan orang tuanya dia juga 
ikut les bimbingan dirumah gurunya yang terletak tidak jauh dari rumahnya, 
putri les setiap hari pada jam 2 sampai jam 5 sore dengan berjalan kaki atau 
biasa pergi bersama temannya yang tinggal disebelah rumah menggunakan 
sepeda. Jika dirumah putri lebih sering belajar atau mengerjakan PR dirumah 
bersama temannya atau dengan dibimbing oleh ibunya  
c) Manto sama seperti putri adalah salah satu siswa di SDN 42 Pontianak kota 
yang sekarang masih duduk di kelas 1. Seharusnya manto tahun ini sudah 
kelas II karena masih kurang dalam pelajaran dan sering tidak masuk sekolah 
manto terpaksa harus tinggal dikelas I. Hal itulah yang membuat keluarga 
benar benar memperhatikan belajar manto walaupun belum bisa ikut les 
bimbingan seperti putri tapi orang tua atau kakaknya selalu membimbing 
manto untuk belajar, awalnya manto memang susah jika disuruh belajar tapi 
karena motivasi dari orang tua dan takut tidak naik kelas lagi manto akhirnya 
mau jika disuruh belajar. Jadi kadang setiap pulang sekolah atau sore hari 
selepas magrib manto ditemani oleh bapaknya untuk belajar atau dengan 
kakaknya jika bapaknya sedang tidak ada dirumah. 
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1. Data  Hasil Wawancara 
a. Hasil wawancara tentang pendidikan anak jalanan  ditinjau dari faktor 
motivasi belajar 
Pada sub fokus motivasi belajar ini, peneliti melakukan wawancara 
terhadap informan anak sebagai anak jalanan, orang tua dan wali kelasnya 
disekolah, hasil dari wawancara tersebut dapat dirangkum sebagai berikut: 
1) Hasil wawancara anak sebagai anak jalanan  
a) Dian adalah putra ke 6 dari 9 bersaudara keluarga ibu sabariah yang 
bertempat tinggal di Gg. Perintis, dan juga sebagai salah satu siswa di SDN 
05 Kuantan kelas III. Selain bersekolah dian sudah mencari nafkah sebagai 
anak jalanan untuk mengemis. Dian mulai mengemis dari umur 9 tahun 
karena faktor ekonomi keluarga yang kurang mampu dan atas ajakan dari 
ibunya dia mencari nafkah dijalanan. Biasanya dian beroperasi di simpang 
empat lampu merah tol Kapuas 1 bersama adiknya deni pada jam 7 malam 
sampai jam 10 malam. Hal yang memotivasi dian untuk tetap sekolah adalah 
dia ingin menjadi orang yang sukses dan atas motivasi dari ibunya juga yang 
membuat dian mempunyai kemauan untuk belajar, biasanya ibunya 
memotivasi dian dengan membimbing ketika belajar dirumah, terus 
memberikan dukungan supaya tidak malas belajar.  
b) Deni adalah putra ke 7 dari 9 bersaudara keluarga ibu sabariah yang 
bertempat tinggal di Gg. Perintis, dan juga sebagai salah satu siswa di SDN 
05 Kuantan kelas III. Selain bersekolah deni sudah mencari nafkah sebagai 
anak jalanan untuk mengemis. sehari hari deni  mencari nafkah sebagai anak 
jalanan untuk mengemis. Deni mulai mengemis dari umur 7 tahun karena 
faktor ekonomi keluarga yang kurang mampu dan atas ajakan dari ibunya 
untuk mencari nafkah dijalanan. Biasanya deni beroperasi di simpang empat 
lampu merah tol Kapuas 1 bersama abangnya dian pada jam 7 malam sampai 
jam 10 malam. Hal yang memotivasi deni untuk tetap sekolah adalah dia 
ingin menjadi orang yang pintar agar bisa mencapai cita – citanya yaitu 
tentara dan atas motivasi dari ibunya juga yang membuat dian mempunyai 
kemauan untuk belajar,sama sepertipada abangnya dian ibu juga memberi 
motivasi deni dengan membimbing ketika belajar dirumah, terus memberikan 
dukungan supaya tidak malas belajar.  
c) Putri adalah putri bungsu dari 2 bersaudara keluarga ibu rahayu yang 
bertempat tinggal di Jl. Kurnia Gg. Ilahi, dan juga sebagai salah satu siswi di 
SDN 42 Pontianak kota jl Ampera kelas II. Selain bersekolah putri sudah 
mencari nafkah sebagai anak jalanan untuk mengemis. Putri mulai mengemis 
dari umur 5 tahun karena faktor ekonomi atas kemauan sendiri karena ingin 
membantu orang tua. Biasanya dian beroperasi di simpang empat lampu 
merah tol Kapuas 1 dan pasar flamboyan dengan di dampingi oleh ibunya 
pada jam 8 malam sampai jam 10 malam. Hal yang memotivasi dian untuk 
tetap sekolah adalah dia ingin menjadi orang yang pintar dan atas motivasi 
dari ibunya juga yang membuat dian mempunyai kemauan untuk belajar, 
biasanya ibunya memotivasi dian dengan selalu memberi nasehat ketika 
malas belajar.  
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d) Manto adalah putra ke 8 dari 12 bersaudara keluarga ibu sukiyem dan bapak 
ramli yang bertempat tinggal di Jl. Kurnia Gg. Ilahi, dan juga sebagai salah 
satu siswa di SDN 42 Pontianak kota jl Ampera kelas I. Selain bersekolah 
manto juga mencari nafkah sebagai anak jalanan untuk mengemis. Manto 
mulai mengemis sejak umur 7 tahun karena faktor orang tua yang kurang 
mampu selain itu yang mengajak manto untuk mancari nafkah sebagai anak 
jalanan untuk mengemis adalah ajakan dari kakaknya karena kakaknya sudah 
terlebih dahulu mencari nafkah dengan mengemis alasannya ingin mencari 
uang sendiri dan membantu orang tua. Biasanya manto beroperasi di simpang 
4 lampu merah polda Pontianak bersama dengan kakaknya pada jam 8 malam 
sampai jam 10 malam. 
Hal yang memotivasi dian untuk tetap sekolah adalah karena melihat kawan 
seumuran yang masih sekolah dan atas motivasi dari ibu dan keluarganya 
juga yang membuat manto mempunyai kemauan untuk belajar, biasanya 
ibunya memotivasi dian nasehat untuk tidak malas belajar supaya jadi orang 
yang pintar. 
2) Hasil wawancara orang tua anak sebagai anak jalanan  
a) Ibu Sabariah adalah orang tua tunggal dari dian dan deni, dian dan deni 
adalah putra ke 7 dan ke 8 dari 9 bersaudara, dari anak – anak bu sabariah  
yang masih bersekolah ada 3 orang yaitu dian, deni, dan raya menurut bu 
sabariah melihat anak- anaknya menjadi pengemis dia merasa tidak tega dan 
sedih sekali tapi karena faktor ekonomi yang kurang tercukupi jadi mau 
gimana lagi, yang penting anak – anak tetap bisa melanjutkan sekolah. Tapi 
tidak lupa bu sabariah terus memberikan motivasi seperti dengan diberi 
masukan – masukan untuk tetap harus melanjutkan sekolah, jangan sampai 
malas belajar karena keluarga kita tidak seperti keluarga pada umumnya yang 
serba kecukupan. 
b) Ibu Rahayu adalah orang tua dari putri yang bertempat tinggal di Jl. Kurnia 
Gg. Ilahi yang mempunyai 2 anak dan yang paling kecil adalah putri yang 
sekarang masih sekolah di SDN 42 Jl Ampera Pontianak Kota, menurut bu 
rahayu melihat putri sekarang yang menjadi pengemis pastinya tidak tega tapi 
karena tuntutan ekonomi jadi mau tidak mau harus dijalani kadang suka sedih 
juga kalau lihat anak sedang ngemis di jalan. Tapi kondisi itu tidak mengubah 
niat ibu rahayu untuk tidak menyekolahkan putri, ibu rahayu selalu 
memberikan motivasi – motivasi kepada putri seperti dukungan – dukungan 
untuk jangan malas belajar, tetap sekolah bagaimana pun keadaan keluarga. 
c) Ibu sukiyem adalah orang tua dari manto yang bertempat tinggal di Jl. Kurnia 
Gg. Ilahi yang mempunyai 12 anak, manto adalah anak ke 8 dari 12 
bersaudara. Dari 12 bersaudara anak hanya dua orang yang masih bersekolah 
yaitu adi dan manto, manto yang sekarang masih sekolah di SDN 42 Jl 
Ampera Pontianak Kota, menurut pengakuan bu sukiyem melihat manto 
sekarang yang menjadi pengemis Sebenarnya beliau kasihan, dan pastinya 
tidak tega kalo melihat mereka turun kejalan untuk mengemis, sudah pernah 
dilarang beberapa waktu yang lalu tapi karena itu kemauan mereka untuk 
mencari uang sendiri dan membantu ekonomi keluarga, yang penting tidak 
menganggu sekolahnya. Sebanding dengan itu bu sikyem terus memberikan 
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motivasi kepada manto seperti dengan diberi masukan – masukan untuk tetap 
rajin belajar agar menjadi anak yang pintar dan dengan diberi perbandingan 
dengan tahun kemarin yang sempat tidak naik kelas agar jangan sampai tidak 
naik kelas lagi, agar manto tidak malas belajar dan rajin sekolah. 
3) Hasil wawancara wali kelas anak sebagai anak jalanan  
a) Bu Eka Milasari S.Pd selaku wali kelas dian sewaktu masih kelas II SDN 05 
Kuantan Gg. Kuantan Jl. Imam Bonjol mengatakan bahwa,  
 “pada kelas 2 kemarin ada 24 siswa diantaranya 6 siswi perempuan 
dan 18 siswa laki – laki, dari 24 siswa didalam kelas ada beberapa siswa 
yang kurang mampu yaitu berjumlah 7 anak yang bisa dikategorikan benar – 
benar kurang mampu karena tingkat ekonomi keluarga mereka berada 
dibawah garis kemiskinan”. 
 Hal inilah yang menyebabkan anak – anak mencoba mencari nafkah 
sendiri salah satunya seperti mengemis seperti halnya dian yang mencari 
nafkah sendiri untuk membantu orang tuanya, dalam memberikan motivasi 
belajar kepada anak seperti dian ada perlakuan khusus karena tidak seperti 
anak – anak yang seusia dengannya dian harus bekerja dijalanan pada malam 
harinya jadi seperti saat belajar menjelaskan tentang timbal balik akan apa 
yang kita kerjakan dengan tujuan yang akan kita capai, seperti mengemis, 
uang hasil pendapatannya  bisa dijadikan modal untuk membeli peralatan 
sekolah seperti buku dll. Sehingga dian dapat lebih mudah menangkap 
pelajaran, untuk meningkatkan motivasi dian dalam belajar kadang ibu Eka 
memberikan perbandingan dengan teman – teman sekelas, agar dian lebih giat 
lagi untuk belajar supaya tidak kalah saing dalam pelajaran dan 
Alhamdulillah motivasi seperti itu sudah berpengaruh kepada dian, karena 
sedikit demi sedikit dian sudah bisa meningkatkan hasil belajarnya karena 
sekarang dia juga sudah ikut les diluar sekolah dan biaya lesnya pun dari uang 
hasil mengemis itu. 
b) Bu Hilyah A.Ma selaku wali kelas deni sewaktu masih kelas II SDN 05 
Kuantan Gg. Kuantan Jl. Imam Bonjol mengatakan untuk tahun kemarin 
siswa kelas 2. B ada 22 siswa selain itu jumlah anak yang kurang mampu 
terdapat 8 siswa dari 22 siswa yang ada didalam kelas 2.B salah satu 
diantaranya adalah deni, hal itulah mungkin menjadi salah satu faktor deni 
ikut mencari nafkah dijalan menjadi pengemis karena faktor ekonomi 
keluarga sehingga berefek samping pada pelajarannya, deni agak kurang 
respon saat diberi perintah, lambat dalam mengerjakan tugas, dan sering tidak 
masuk sekolah oleh karena itu motivasi yang diberikan untuk deni yaitu 
dengan disuruh lebih giat lagi belajar, diberikan cerita – cerita semangat agar 
tidak malas dan cepat jika disuruh mengerjakan tugas dikelas. Dan 
Alhamdulillah, dengan motivasi tersebut sangat berpengaruh kepada deni  
karena sedikit demi sedikit deni sudah bisa meningkatkan hasil belajarnya, 
dilihat dari hasil rapot sewaktu semester 2 sudah ada peningkatan dalam hasil 
belajarnya, cuman masih perlu adanya bimbingan dari orang tuanya untuk 
belajar dirumah. 
c) Bu Mailan S.Pdi selaku wali kelas putri sewaktu masih kelas I di SDN 42 
kec. Pontianak kota jl. Ampera mengatakan jumlah murid pada kelas 1. d 
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tahun kemarin berjumlah 34 siswa tetapi untuk data siswa yang kurang 
mampu di kelas 1.d masih belum ada di karenakan jumlah data yang belum 
lengkap dari para siswa, akan tetapi ada salah seorang siwa yang sudah 
mencari nafkah sendiri tetapi menjadi seorang pengemis dijalanan karena 
saya pernah melihatnya sewaktu dijalan, untuk putri sendiri untuk dalam 
memberikan motivasi untuk belajar putri disuruh untuk lebih giat lagi 
belajarnya karena masih kurang dalam menangkap pelajaran, akan tetapi 
meskipun meskipun kurang dalam menangkap pelajaran putri ini mempunyai 
kemauan yang keras untuk belajar dari hal itulah putri disuruh untuk ikut les 
bimbingan belajar diluar, Alhamdulillah hasilnya sudah ada peningkatan 
terhadap hasil belajarnya sendiri, ini terlihat dari kesehariannya di dalam 
kelas maupun hasil belajarnya didalam rapot. 
d) Bu Kheirina A.Ma selaku wali kelas putri sewaktu masih kelas I di SDN 42 
kec. Pontianak kota jl. Ampera mengatakan jumlah murid pada kelas 1.d 
tahun kemarin berjumlah 35 siswa dan dari segi ekonomi ada beberapa anak 
yang tidak mampu yaitu berjumlah 8 orang siswa, untuk siswa yang bekeja 
diluar sekolah ada yaitu manto, cuman untuk siswa yang lain ibu kheirina, 
kurang tahu karena mayoritas yang kurang mampu dikelasnya pada saat itu 
mempunyai latar belakang keluarga yang tidak mampu seperti manto, yang 
terpaksa harus mencari nafkah dijalanan menjadi pengemis, hal tersebut 
sangat berpengaruh sekali terhadap sikapnya dikelas yang sering mals dan 
lambat menangkap pelajaran maka dari itu ibu kheirina memberikan motivasi 
kepada manto dengan sering disuruh rajin belajar dan disuruh ikut les agar 
adanya peningkatan dalam hasil belajar sehari hari pada saat itu. Selain itu, 
untuk meningkatkan motivasi belajar pada siswa terutama mantoibu kheirina 
mempunyai kebijakan sendiri seperti memberikan hadiah seperti permen atau 
kue setelah mengerjakan tugas agar lebih termotivasi belajarnya. 
b. Hasil wawancara tentang pendidikan anak jalanan  ditinjau dari fokus 
cara belajar 
Pada sub fokus cara belajar ini, peneliti melakukan wawancara terhadap 
informan anak sebagai anak jalanan, dan orang tua, hasil dari wawancara 
tersebut dapat dirangkum sebagai berikut: 
1) Hasil wawancara anak sebagai anak jalanan 
a) Dian saat belajar ketika pulang sekolah kalau tidak sore hari sebelum turun ke 
jalan pada malam hari untuk mencari nafkah menjadi pengemis dian biasanya 
belajar dengan di dampingi oleh ibunya, selain belajar dirumah dian juga 
mengikuti les bimbingan belajar di dekat rumahnya. 
b) Deni tidak jauh berbeda dari sang abang dian, deni memulai belajar 
dirumahnya ketika pulang dari sekolahnya atau sore hari sebelum turun ke 
jalan pada malam hari untuk mencari nafkah menjadi pengemis, bedanya 
dengan dian, deni tidak mengikuti les bimbingan jadi hanya belajar dirumah 
dengan didampingi oleh ibunya 
c) Putri memulai belajarnya ketika habis pulang dari sekolah dengan mengikuti 
les bimbingan belajar dirumah salah satu guru disekolahnya pada hari – hari 
tertentu seperti hari senin sampai hari kamis pada jam 2 siang, jika 
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tidakbelajar ketika ada waktu luang bersama ibunya dirumah atau belajar 
dengan teman – teman sebayanya. 
d) Berdeda dengan putri, manto hanya belajar dengan orang tuanya ketika 
pulang dari sekolah karena manto tidak mengikuti les bimbingan belajar 
seperti putri karena masih belum punya biaya yang cukup jadi biasanya 
manto belajar dirumah  kadang kadang didampingi oleh bapak atau kakaknya 
jika bapak lagi tidak ada dirumah 
2) Hasil wawancara orang tua anak jalaan 
a) Bu Sabariah sebagai seorang ibu dari dian dan deni telah mengatur pola 
belajar anak – anaknya seperti belajar setelah pulang sekolah atau sore hari 
setelah tidur siang jadi anak – anak bisa beristirahat dulu karena malamnya 
turun kejalanan lagi untuk mencari nafkah. Bu sabariah tidak selalu 
mendampngi anak - anaknya ketika belajar hanya kadang – kadang saja 
karenacbiasanya mereka belajar sendiri Seperti si dian dia tiap ikut les 
bimbingan belajar dengan guru nya 
b) Bu Rahayu sebagai ibu dari putri mengatakan cara belajar putri dirumah 
biasanya kalau sore ada ikut les trus malamnya sebelum turun ke jalan belajar 
dengan dirinya karena putri sorenya ikut les bimbingan belajar dulu jadi 
ketika di suruh belajar lagi sebelum pergi mencari nafkah pada malam 
harinya putri kadang - kadang mengeluh karena merasa capek jadi harus 
istrahat dulu baru melanjutkan belajar lagi sekedar mengerjakan PR dari 
sekolahnya. 
c) Bu Sukiyem sebagai orang tua dari manto mengatakan kalau beliau tidak bisa 
membaca dan menulis karena semasa kecil dulu tidak sekolah jadi untuk 
urusan sekolah anaknya seperti belajar dirumah diserahkan kepada bapaknya 
ataupun kakaknya.  
Manto ketika belajar biasanya diajari oleh bapaknya kadang – kadang setelah 
pulang dari  sekolah atau belajar dengan kakaknya kalau bapaknya tidak ada 
dirumah.  
c. Hasil wawancara tentang pendidikan anak jalanan  ditinjau dari fokus 
hasil belajar 
Pada sub fokus hasil belajar ini, peneliti melakukan wawancara terhadap 
informan anak sebagai anak jalanan, orang tua dan wali kelasnya disekolah, 
hasil dari wawancara tersebut dapat dirangkum sebagai berikut: 
1) Hasil wawancara anak sebagai anak jalanan 
a) Dian menuturkan kalau hasil belajar nya sudah lumayan meskipun sempat 
tidak naik kelas waktu kelas 1 tapi dian tetap semangat untuk belajar sampai 
mengikuti les bimbingan belajar di dekat rumahnya, hanya saja dian masih 
sering mengeluh karena ngantuk pengaruh dari mengemis dijalan 
b) Deni tidak jauh berbeda dengan abangnya dian, deni pun menuturkan hal 
serupa tentang hasil belajarnya yang ada peningkatan dari semester 1 ke 
semester II sehingga bisa naik ke kelas III. Juga sama seperti dian, deni juga 
sering mengeluh tetapi bukan karena mengantuk tetapi waktu belajarnya yang 
kurang. 
c) Putri menuturkan jika hasil belajarnya pada tahun kemarin lumayan 
memuaskan, karena mungkin sudah mengikuti les bimbingan belajar juga jadi 
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sangat berpengaruh kepada hasil belajarnya, untuk pekerjaannya yang 
mengemis dijalanan pada malam hari putri mengatakan berpengaruh, kadang 
suka capek kalau pas belajar di sekolah. 
d) Beda halnya dengan manto, dia juga menuturkan jika hasil belajarnya sudah 
lumayan walaupun pada tahun lalu tidak naik kelas II dan masih tinggal 
dikelas 1 karena pekerjaannya yang mengemis dijalanan pada malam hari 
sangat berpengaruh, manto jadi jarang masuk sekolah dan suka mengantuk 
jika disekolah. 
2) Hasil wawancara orang tua anak jalaan 
a) Bu Sabariah selaku ibu dari dian dan deni mengaku bahwa hasil belajar kedua 
anaknya masih lancar terlebih lagi pada dian yang sedang mengikuti les 
bimbingan di dekat rumah dan hasil belajar dari kedua anaknya pun masih 
lumayan ada peningkatan hal itu dapat dilihat dari nilai rapotnya sudah ada 
perkembangan biar pun tidak banyak 
b) Bu Rahayu selaku ibu dari puti menuturkan bahwa kendala yang dihadapi 
putri dalam belajarnya hanya mengeluh kecapekan dan untuk hasil belajarnya 
disekolah ibu rahayu mengatakan alhamdulillah memuaskan, karena kemarin 
sudah ad peningkatan dalam nilai rapotnya.  
c) Bu Sukiyem selaku dari manto menuturkan adanya kendala dalam belajar 
manto disekolah, namanya juga masih kecil kadang masih susah bangun awal 
untuk sekolah apalagi manto malamnya harus mencari nafkah dijalanan 
menjadi pengemis hal ini berpengaruh pada hasil belajarnya disekolah yang 
masih kurang karna tahun kemarin sempat tidak naik kelas tapi manto punya 
kemauan untuk belajar 
3) Hasil wawancara wali kelas anak jalanan 
a) Ibu Eka Milasari S.Pd yang menjadi wali kelas dian pada kelas 2 tahun lalu 
mengatakan ada peningkatan dari saat semester I dengan saat semester II, saat 
semester I dian mendapatkan ranking 22 dari 25 siswa dan pada saat semester 
II dian mendapatkan ranking 17 dari 25 siswa dan untuk kendala dalam 
belajarnya itu sendiri juga ada hambatan yang dikarenakan mungkin karena 
faktor lingkungan menjadi pengemis yang membuat psikologisnya agak kasar 
dan malas. 
b) Ibu Hilyah A.Ma yang menjadi wali kelas pada kelas 2 tahun laluuntuk 
semester 1 mengatakan hasil belajarnya dilihat masih kurang karena masih 
banyak yang harus diperbaiki dalam hal sikap dan nilai belajar karena sering 
tidak masuk sekolah juga tapi pada semester berikutnya ada sedikit 
peningkatan dalam nilai hasil belajarnya mungkin peran orang tuanya juga 
dalam memberi bimbingan belajar dirumah. selain itu kendala yang dihadapi 
pada deni adalah pada semester 1 kendalanya masih kurang respon saat diberi 
perintah, lambat dalam mengerjakan tugas, dan sering tidak masuk sekolah 
tapi pada semester berikutnya ada sedikit peningkatan dalam nilai belajarnya 
hanya saja masih perlu bimbingan orang tua untuk belajar dirumah 
c) Ibu Mailan S.Pdi selaku wali kelas putri menuturkan bahwa untuk hasil 
belajar putri ini Alhamdulillah ada peningkatan pada semester 2 putri sudah 
bisa membaca walaupun sedikit demi sedikit karena selain punya kemauan 
yang kuat untuk belajar putri juga sudah mulai ikut les disekitar rumahnya 
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dan kendala mungkin hanya pada kemampuan daya tangkap akan pelajaran 
saja karena dari awal masuk putri ini belum kenal sama sekali dengan huruf 
tapi sekarang Alhamdulillah sudah ada perkembangan dari sebelumnya.  
d) Ibu Khairina A.Ma selaku wali kelas manto munuturkan pada semester 
pertama hasil belajarnya masih kurang karena masih belum punya buku 
pedoman dan pada semester 2 lumayan dudah menunjukkan peningkatan 
walaupun masih malas kesekolah. Ada beberapa kendala dalam belajarnya 
yang terutama sikap, karena nakal mungkin dperngaruhi oleh lingkungan 
 
Pembahasan 
Hasil wawancara maupun obeservasi sebagaimana yang di ungkapkan di 
atas menjelaskan bahwa secara umum anak jalanan tidak memiliki motivasi 
belajar yang tinggi pada awal – awal semester, hal ini disebabkan oleh faktor 
lingkungan yang tidak memungkinkan untuk tumbuh seperti anak pada umumnya 
karena faktor ekonomi keluarga yang kurang mampu selain itu mereka juga harus 
mencari nafkah di jalanan menjadi pengemis. 
Hal inilah yang menjadi salah satu faktor sikap anak menjadi malas, dan 
kurang cepat dalam menangkap pelajaran akan tetapi pada pada semester kedua 
anak – anak ini mengalami peningkatan sedikit demi sedikit hal ini tidak terlepas 
dari pengaruh bimbingan dari orang tua dan para guru – guru disekolah maupun 
dirumahnya.Temuan dari hasil penelitian seperti yang diuraikan diatas tentang 
Pendidikan Anak Jalanan di Kota Pontianak dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Faktor motivasi belajar anak jalanan untuk tetap bersekolah 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan anak sebagai anak 
jalanan, orang tua dan wali kelas anak jalanan disekolah yang dilakukan 
peneliti, faktor ekonomi orang tua yang kurang untuk memenuhi pendidikan 
anak, karena mayoritas orang tua anak jalanan bekerja sebagai buruh 
serabutan seperti pencuci pakaian dan bahkan ada yang turun kejalan juga 
untuk mencari nafkah menjadi pengemis, dengan penghasilannya yang tidak 
menentu, perkiraan penghasilan keluarga hanya Rp. 30.000 – Rp.45.000 
perhari, dinilai masih kurang untuk mencukupi kebutuhan keluarganya.  
Menurut Muller dalam Suyanto (2013:355) bahwa kemiskinan dan 
ketimpangan struktur institusional adalah “variabel utama yang menyebabkan 
kesempatan masyarakat khususnya anak-anak untuk memperoleh pendidikan 
menjadi terhambat”. Hal inilah yang menyebabkan anak – anak ikut mencari 
nafkah disela – sela kegiatan sekolah mereka untuk membantu ekonomi 
keluarga seperti yang dilakukan dian, yang menjadi pengemis pada malam 
hari selain untuk membantu keluarga hasilnya juga untuk membayar biaya les 
di luar sekolahnya dengan biaya Rp. 50.000 perbulannya. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan dilapangan  yang 
menjadi motivasi belajar anak untuk tetap besekolah yaitu dikarenakan 
adanya dorongan dari orang tua dan guru – guru disekolahnya sehingga 
menimbulkan motivasi dalam diri anak tersebut untuk belajar seperti  teorti 
Gage dan Berliner (1984) mengungkapkan, “tanpa adanya perhatian tidak 
mungkin terjadi belajar”. Jadi, seseorang anak yang menaruh minat terhadap 
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materi pelajaran, biasanya perhatiannya akan lebih intensif dan kemudian 
timbul motivasi dalam dirinya untuk mempelajari materi pelajaran tersebut.  
Hal ini sesuai dengan yang di kemukakan oleh Mc. Donald dalam 
(Sardiman A.M 2009:73) bahwa motivasi adalah “perubahan energi dalam 
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan di dahului 
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”. Dengan adanya dorongan dari 
luar untuk terus belajar, hal tersebut ditanggapi oleh anak sehingga adanya 
kemauan untuk belajar karena ingin menjadi anak yang pintar. Keadaan 
ekonomi keluarga tidak mengurungkan niat anak – anak ini untuk bersekolah 
meski harus ikut mencari nafkah dijalanan menjadi pengemis. 
2. Cara belajar yang dilakukan anak jalanan  
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan dilapangan, cara 
belajar yang dilakukan oleh anak jalanan di rumahnya sesuai dengan, temuan 
penelitian yang menggambarkan cara belajar  anak jalanan dapat 
dikategorikan ke dalam lima cara, yaitu pertama, belajardengan guru, anak 
belajar bersarna guru dengan cara diberi pertanyaan oleh guru, menyimak 
penjelasan guru, mempraktekkan penjelasanguru, diberi contoholeh guru. 
Kedua, belajar dengan teman yang lebih tua,anak belajar bersama dengan 
teman yang lebih tua atau saudara yang lebih tua.  Ketiga,  belajar  dengan  
teman sebaya, belajar  bersama  teman  sebaya dilakukan oleh anak dengan 
cara berdiskusi tentang  pelajaran, saling  membantu mengerjakan  tugas. 
Keempat, belajarsendiri, belajar sendiri/otodidak  dilakukan anak tanpa 
bimbingan dari kedua orang tua atau teman yang lebuh tua.Kelima,belajar 
dengan diberi tanggung jawab, seperti mengerjakan pekerjaan rumah dari 
sekolah. Hal ini sesuai dengan apa yang telah di kemukakan oleh 
Hamalik(2001) bahwa “cara belajar adalah kegiatan-kegiatan 
yangdilaksanakan sesuaidengan situasibelajarnya,misalnya kegiatan-kegiatan 
dalam mengikuti pelajaran, menghadapi ulangan/ujiandan sebagainya”. 
Dari kelima faktor tersebut peneliti melihat ada beberapa kesamaan dari 
cara belajar yang dilakukan oleah anak – anak jalanan yaitu pada poin kedua, 
ketiga dan keempat. Upaya yang sudah dilakukan oleh orang tua seperti 
selalu memotivasi anak untuk selalu belajar setelah pulang dari sekolah untuk 
meningkatkan hasil belajarnya, ada juga orang tua yang selalu memberi 
nasehat supaya rajin belajar, untuk menambah ilmu supaya tidak seperti orang 
tuanya yang pendidikan rendah.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kebanyakan orang tua 
mengatakan mengatur pola belajar anak mereka setelah pulang dari sekolah 
atau sebelum turun ke jalan pada malam harinya, ada juga beberapa orang tua 
yang sudah mendaftarkan anaknya untuk mengikuti les bimbingan belajar 
didekat rumah, seperti orang tua dian dan putri ibu sabariah dan ibu rahayu.  
Cara belajar yang dilakukan oleh anak jalanan kadang didampingi oleh 
orang tua, kakak, ataupun teman sebaya, selain dari itu ada beberapa anak 
yang juga sudah mengikuti les bimbingan belajar didekat rumah mereka, hal 
inilah yang menjadi salah satu faktor meningkatnya hasil belajar pada rapot 
mereka, dukungan dan motivasi dari orang tua dirasa sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar anak.  
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3. Hasil belajar anak jalanan disekolah 
Pada hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di lapangan 
mengenai hasil belajar anak jalanan disekolahnya pada semester pertama 
memang dikatakan masih sangat kurang dalam menangkap pelajaran 
sehingga mayotitas anak – anak ini mendapatkan hasil yang kurang 
memuaskan, menurut salah satu wali kelas anak sebagai anak jalanan ini 
menuturkan bahwa “ faktor lingkungan anak yang intensitas waktunya berada 
dijalanan membuat psikologis anak tersebut menjadi agak kasar dan malas”, 
hal ini lah yang menjadi salah satu faktor yang membuat hasil belajar anak 
dinilai masih kurang pada semester pertamanya, akan tetapi pada semester 
berikutnya setelah mendapatkan motivasi dari orang tua maupun guru – guru 
dikelas anak – anak yang sedianya malas mulai sedikit timbul kemauan untuk 
belajar seperti yang telah dituturkan oleh salah satu wali kelas anak sebagai 
anak jalanan, untuk meningkatkan motivasi belajar anak dikelas bisa dengan 
cara memberikan hadiah seperti permen atau kue setelah mengerjakan tugas 
yang diberi sebelumnya agar lebih termotivasi belajar dan mengerjakan 
tugasnya.  
Dan cara – cara seperti itu dirasakan sangat berpengaruh kepada hasil 
belajar siswa terlebih terhadap anak sebagai anak jalaanan tersebut, hal ini 
dapat dilihat dari hasil belajarnya  yang menunjukkan adanya peningkatan 
pada nilai anak sebagai anak jalanan pada semester kedua. 
Hal ini sesuai dengan teori Benyamin Bloom (Nana Sudjana,  2010:22-
31) mengemukakan secara garis besar membagi hasil belajar menjadi tiga 
ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. 
a. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek, kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat 
rendah dan keempat aspek berikutnya  termasuk kognitif tingkat tinggi.  
b. Ranah Afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari 
lima aspek.  
c. Ranah Psikomotor 
Hasil  belajar  psikomotoris  tampak  dalam  bentuk  keterampilan 
(skill) dan kemampuan bertindak individu.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian tentang Pendidikan anak jalanan di Kota Pontianak, 
dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) Motivasi belajar anak sebagai anak jalanan 
semakin hari semakin baik, anak – anak sudah punya kemauan untuk belajar 
meskipun harus sambil mencari nafkah dijalanan, hal ini berkat dorongan dan 
motivasi dari para oarng tua dan guru – gurunya di sekolah. (2) Cara belajar yang 
mayoritas sama antara satu anak dengan anak yang lainnya, yaitu setelah pulang 
sekolah atau sebelum turun ke jalan untuk mencari nafkah menjadi pengemis. 
Kadang belajar bersama orang tua atau teman yang sebaya. (3) Hasil belajar yang 
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di dapat para anak jalanan yang masih sekolah pada tahun lalu dilihat adanya 
peningkatan antara semester pertama dan semester kedua, hal ini dikarenakan 
faktor dari orang tua dan guru – guru disekolah yang telah memberikan motivasi 
kepada anak – anak agar jangan malas belajar ketika dirumah. Dan ada beberapa 
anak yang juga mengikuti les bimbingan belajar didekat rumah mereka sehingga 
itu juga menjadi salah satu faktor meningkatnya hasil belajar anak tesebut. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat 
disampaikan saran sebagai berikut : (1) Bagi anak sebagai anak jalanan yang 
masih bersekolah, dengan motivasi belajar yang sudah semakin baik teruslah 
rajin–rajin belajar, apapun keadaan yang kalian miliki jangan sampai menjadi 
penghalang untuk terus belajar, agar dapat mencapai cita – cita yang kalian 
inginkan. (2) Bagi orang tua, teruslah membimbing anak anda dalam belajar 
disekolah maupun diluar sekolah, memperhatikan apa yang mereka butuhkan 
tidak hanya dengan materi tapi yang terpenting adalah dukungan semangat untuk 
belajar dari dalam diri mereka, agar menjadi anak yang hebat kedepannya, jangan 
sampai putus sekolah apapun keadaan ekonomi keluarga kerena anak adalah pintu 
gerbang bangsa anugerah yang telah di titipkan oleh yang maha kuasa. (3) 
Kendala yang sering dihadapi oleh orang tua dalam pendidikan anaknya tidak lain 
adalah faktor ekonomi yang tidak mencukupi, dan bagi pemerintah hendaknya 
lebih merata lagi didalam memperhatikan masalah pendidikan untuk anak – anak 
yang mempunyai latar belakang ekonomi keluarga yang kurang mampu. Sehingga 
anak – anak ini tidak lagi harus mencari nafkah kejalan menjadi pengemis yang 
dapat berpengaruh negatif terhadap prilaku dan psikologis anak kedepannya. 
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